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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lisa Widiarti merupakan seniman patung wanita di Sumatera 

Barat yang aktif berkarya, yang juga berprofesi sebagai seorang 

akademisi aktif di salah satu Perguruan Tinggi Negeri Sumatera Barat, 

namun dibalik semua itu sudah ratusan karya seni patung yang telah 

Lisa hasilkan semenjak Lisa mulai menghasilkan karya seni patung, 

khususnya pada karya patung abstrak sudah puluhan karya yang 

dihasilkannya hingga sekarang, baik yang bertemakan kasih sayang, 

sosial, kehidupan sehari-hari, maupun keindahan. 

Karya patung abstrak Lisa dominan menghadirkan bentuk 

abstrak organis, abstrak geometris dan gabungan dari abstrak organis 

dengan geometris. Dalam pemilihan medium (bahan) pada karya, Lisa 

menggunakan berbagai macam medium seperti: resin, batu, kayu, 

semen, gipsum, logam plat dan bubur kertas, namun Lisa tidak 

menutup dirinya untuk bereksplorasi dan menerapkan bermacam 

gaya, medium, dan teknik dalam proses berkaryanya. 

Menjadi satu-satunya pematung wanita yang aktif berkarya seni 

patung di Sumatera Barat serta mampu bertahan dengan bentuk karya 

patung abstraknya dan selalu bereksplorasi dengan medium (bahan) 

yang digunakan dalam berkarya tidaklah mudah, mengingat Kultur 
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budaya di Sumatera Barat dan pemahaman masyarakatnya akan seni 

patung yang masih setengah-setengah, serta Lisa yang juga berprofesi 

sebagai akademisi aktif, namun tetap mampu bertahan menjadi 

pematung wanita yang ulet, kreatif, dan konsisten untuk tetap aktif 

menghasilkan karya seni patung khususnya karya patung abstrak. 

Dengan kata lain Lisa Widiarti mampu menjadi salah satu pematung 

wanita di Sumatera Barat yang diakui, serta karya dan dedikasinya 

yang dijadikan rujukan dalam bidang pendidikan seni rupa (murni) 

khususnya dalam bidang seni patung. 

 

B. Saran 

Perkembangan seni patung serta seniman patung di Sumatera 

Barat kurang berjalan dengan baik walaupun sudah berpartisipasi 

dalam berbagai event pameran. Untuk menunjukkan eksistensi seniman 

dalam berkarya seni patung diharuskan seniman untuk berkarya di 

luar Sumatera Barat. Banyaknya seniman yang berasal dari Sumatera 

Barat lebih memilih berkarya di luar Sumatera hal tersebut hendaknya 

menjadi perhatian agar kesenian di Sumatera Barat tidak hilang begitu 

saja. Adanya saran yang dapat peneliti berikan, yaitu: bagi pemerintah 

setempat agar dapat memperhatikan perkembangan seni rupa yang 

ada khususnya seni patung, dengan memperkenalkan kepada 

masyarakat pentingnya karya seni, membina serta mendukung sarana 



85 

 

dan prasarana yang dibutuhkan oleh para seniman sehingga seniman 

di Sumatera Barat mengalami perkembangan yang pesat. 

Bagi masyarakat Sumatera Barat agar dapat meningkatkan 

apresiasi terhadap segala bentuk kegiatan seni atau benda seni seperti 

karya seni patung dan karya seni lainnya. Serta mengetahui pentingnya 

karya seni yaitu sebagai aset kebudayaan atau tolak ukur kebudayaan 

itu sendiri. 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti dan meninjau lebih 

jauh lagi tentang Lisa Widiarti dan karya patungnya, serta peneliti juga 

berharap penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan acuan bagi 

peneliti selanjutnya untuk memperdalam penelitian yang membahas 

tentang seniman tersebut. 
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